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ABSTRAK

Tujuan artikel ini untuk menganalisis literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana alam
yang terjadi di Kota Semarang berdasarkan lokasi kejadian, yaitu dekat dengan bencana dan
jauh dari bencana. Metode penelitian ini adalah mixed methods sequential explanatory
dengan desain penelitian one shoot case study. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling di SMAN 7 Semarang sebagai sekolah dekat daerah bencana (SMA A),
dan SMAN 11 Semarang sebagai sekolah jauh dari daerah bencana (SMA B). Pengumpulan
data dilakukan menggunakan instrument tes berbasis literasi sains, angket, serta wawancara
terhadap beberapa peserta didik yang mewakili kriteria aspek kognitif. Berdasarkan analisis
data, ditunjukkan tidak adanya perbedaan literasi sains peserta didik yang berada dekat dan
jauh dari lokasi bencana alam. Hal tersebut dilihat dari persentase rata-rata tiap aspek literasi
sains SMA A dan SMA B yang termasuk kriteria kurang sekali. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa jarak sekolah dengan lokasi bencana tidak memengaruhi literasi sains
peserta didik.

Kata kunci: literasi sains, mitigasi bencana, tanah longsor

ABSTRACT

The purpose of this article is to analyze students' science literacy in mitigating natural
disasters that occur in Semarang city based on the location of the incident, which is close to
the disaster and far from the disaster. This research method is a mixed methods sequential
explanatory with a one shoot case study research design. Sampling using purposive sampling
technique at SMAN 7 Semarang as a school near the disaster area (SMA A), and SMAN 11
Semarang as a school far from the disaster area (SMA B). The data was collected using a
science literacy-based test instrument, a questionnaire, and interviews with several students
who represent the criteria for cognitive aspects. Based on data analysis, it was shown that
there were no differences in science literacy of students who were near and far from the
location of natural disasters. This can be seen from the average percentage of each aspect
of science literacy in SMA A and SMA B which is categorized as very poor. Thus, it can be
concluded that the distance between the school and the disaster location does not affect
students' science literacy.
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PENDAHULUAN

Maraknya bencana alam yang terjadi di
Indonesia menunjukan pentingnya pengetahuan
mengenai kebencanaan dan mitigasinya, yang
mana dapat diberikan kepada peserta didik
melalui pendidikan sains. Hal yang menjadi
fokus dari pendidikan sains adalah literasi sains
[8].

Literasi sains (melek sains) berfokus pada
tingkat kepekaan individu dalam mengolah
informasi ilmiah guna mengatasi masalah dan
menghasilkan produk ilmiah yang bermanfaat
[11][12][17]. Kemampuan literasi sains salah
satunya diukur oleh OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development)
melalui PISA (Programme for International
Student Assessment). Aspek literasi sains yang
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diukur berupa aspek pengetahuan,
kompetensi/proses, konteks, dan sikap.
Berdasarkan hasil evaluasi PISA tahun 2018,
kemampuan literasi sains peserta didik di
indonesia terbilang rendah, hanya memperoleh
396 poin, sementara rerata internasional
sebesar 489 poin [14].

Rendahnya kemampuan literasi sains
dikarenakan pembelajaran sains belum
memfasilitasi pengembangan kemampuan
literasi sains secara optimal dan adanya
kesenjangan dalam memperlakukan pendidikan
[9][13]. Pembelajaran lebih terpusat pada aspek
kognitif dibandingkan keterampilan berpikir dan
kurang melibatkan kemampuan kompetensi
atau proses dalam memperoleh pengetahuan
sains [7][21]. Hal tersebut menjadikan peserta
didik kurang tanggap terhadap permasalahan
dan perkembangan yang terjadi, terutama
berkaitan dengan fenomena alam [6][11].

Salah satu fenomena alam yang dekat
dengan peserta didik adalah bencana alam.
Bencana alam yang kerap terjadi di Kota
Semarang adalah banjir, banjir rob, tanah
longsor, dan kekeringan [16]. Penelitian ini fokus
pada bencana tanah longsor karena morfologi
Kota Semarang yang berupa perbukitan,
menjadikan sebagian daerahnya rawan
bencana tanah longsor, terutama pada musim
penghujan [20].

Tanah longsor merupakan peristiwa
pergerakan material longsoran secara tiba-tiba
dan pemicu utamanya adalah hujan deras atau
hujan berkepanjangan [23]. Terjadinya bencana
tanah longsor menimbulkan kerugian bagi
masyarakat dan lingkungan, diantaranya adalah
korban jiwa, kerugian material, hingga
perubahan struktur tanah [20]. Peristiwa tanah
longsor dapat dibahas menggunakan sains,
salah satunya fisika pada pokok bahasan usaha,
energi, impuls, dan momentum. Pembelajaran
yang mengorelasikan materi dengan fenomena
alam akan menjadikan peserta didik lebih
tertarik, terkesan, dan bermakna [24]. Hal
tersebut dilakukan guna mendukung
peningkatan mutu pendidikan, di mana peserta
didik dituntut mampu mengorelasikan dan
menerapkan pengetahuannya di lingkungan
sekitar. Selain itu, peserta didik diharapkan
menjadi lebih peka terhadap mitigasi bencana
alam, dan peduli terhadap lingkungan [1][22].

Berdasarkan kajian literatur, penelitian
mengenai literasi sains yang dikaitkan dengan
fenomena alam salah satunya bencana, relatif
masih sedikit. Dengan demikian, tujuan dari
artikel ini adalah untuk menganalisis bagaimana
literasi sains peserta didik pada kemampuan
penanggulangan atau mitigasi bencana tanah
longsor yang terjadi di Kota Semarang, dilihat
dari lokasi terjadinya bencana, yaitu lokasi dekat
dan jauh bencana tanah longsor tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian gabungan yang dilakukan berurutan
(mixed methode sequential explanatory) dengan
desain penelitian one shoot case study. Subjek
penelitian berupa 69 peserta didik SMA Negeri
7 Semarang sebagai sekolah yang dekat
dengan daerah bencana (SMA A), dan 71
peserta didik SMA Negeri 11 Semarang sebagai
sekolah yang jauh dari daerah bencana (SMA
B). Pemilihan lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan kerawanan terjadinya bencana
tanah longsor, di mana SMA A berada di
Kecamatan Ngaliyan yang termasuk daerah
dengan kriteria sangat rawan bencana tanah
longsor [16].

Pengumpulan data kuantitatif menggunakan
instrumen berbasis literasi sains yang telah
dinyataan valid menggunakan lembar expert
judgment dan sesuai indikator PISA 2015.
Instrumen tersebut berupa instrumen tes dan
angket berbasis literasi sains. Instrumen tes
digunakan untuk memperoleh data penelitian
aspek pengetahuan dan kompetensi.
Sementara instrumen angket digunakan untuk
memperoleh data penelitian aspek sikap.
Adapun data kualitatif yang diperoleh dengan
melakukan wawancara setelah menganalisis
data kuantitatif. Wawancara dilakukan guna
memperkuat data kuantitatif dan mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
literasi sains peserta didik.

Data penelitian yang diperoleh berupa skor
peserta didik pada tiap aspek yang diuji. Skor
tersebut kemudian diubah ke dalam bentuk
persentase skor sehingga dapat
diinterpretasikan dengan tabel kriteria sebagai
berikut.
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Tabel 1. Kriteria Kemampuan Literasi Sains

Rentang Persentase Kriteria
86% < ܲ ≤ 100% Sangat Baik
75% < ܲ ≤ 86% Baik
60% < ܲ ≤ 75% Cukup
54% < ܲ ≤ 60% Kurang

ܲ ≤ 54% Kurang Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil literasi sains peserta didik pada
tiap aspek literasi sains yang diuji,
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Profil Literasi Sains Tiap Aspek

Berdasarkan Gambar 1, persentase skor
peserta didik SMA A dan SMA B pada tiap
aspek termasuk ke dalam kriteria kurang
sekali, di mana selisih keduanya tidak
terlampau jauh. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik tidak disebabkan oleh jarak
sekolah dengan lokasi bencana [4]. Salah
satu penyebabnya yaitu pengalaman
peserta didik terhadap bencana, baik secara
langsung maupun dalam proses
pembelajaran [24].

Rendahnya persentase aspek sikap
dapat memengaruhi proses pembelajaran
dan pengaplikasian konsep-konsep sains
dalam kehidupan [15]. Terlihat bahwa
kemampuan literasi sains pada aspek
pengetahuan pun rendah. Rendahnya
kemampuan literasi sains pada aspek
pengetahuan dapat berdampak pada

rendahnya aplikasi sains dalam kehidupan,
yang ditunjukkan oleh rendahnya
persentase aspek kompetensi [10]. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa aspek-
aspek literasi sains mempunyai keterikatan
yang kuat dan saling memengaruhi satu
sama lain.

Berdasarkan Gambar 1, kemampuan
literasi sains aspek pengetahuan peserta
didik lebih tinggi dari pada kemampuan
literasi sains aspek kompetensi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
lebih menguasai konsep maupun rumus
matematis dibandingkan dengan penerapan
pengetahuan pada lingkungan sekitar.
Diketahui pula bahwa pembelajaran sains di
sekolah lebih menekankan pada
penguasaan konsep dari pada kompetensi
peserta didik [3][21]. Padahal dengan
adanya kompetensi ilmiah dalam
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pembelajaran dapat dijadikan sebagai ruang
interaksi peserta didik dengan lingkungan,
guna melatih rasa tanggung jawab,
konservasi lingkungan, dan pemeliharaan
kualitas hidup [5].

Aspek literasi sains secara rinci terdapat
pada penjelasan selanjutnya.

Aspek Pengetahuan
Instrumen tes aspek pengetahuan terdiri dari

aspek pengetahuan konten, prosedural, dan
epistemik. Persentase aspek pengetahuan yang
diperoleh peserta didik SMA A dan SMA B
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Literasi Sains Aspek Pengetahuan

Berdasarkan Tabel 1, Gambar 2
menunjukkan bahwa aspek pengetahuan
konten dan prosedural pada SMA A dan SMA B
termasuk kriteria kurang sekali. Sementara pada
aspek pengetahuan epistemik, SMA A termasuk
kriteria kurang, dan SMA B termasuk kriteria
cukup. Salah satu faktor yang menyebabkan
perolehan kriteria literasi sains tersebut yaitu
sebagian materi yang dikaitkan dengan bencana
tanah longsor diperoleh secara daring (dalam
jaringan) karena adanya pandemi Covid-19, di
mana peserta didik dianjurkan belajar di rumah
masing-masing. Sementara peserta didik
terbiasa mendapatkan pembelajaran dengan
metode tradisional berupa metode ceramah, di
mana guru menjadi sumber belajar utama.
Metode pembelajaran tradisional menjadikan
peserta didik lebih pasif dan kurang
mengeksplorasi kemampuan bernalar [9].

Berdasarkan persentase rata-rata aspek
pengetahuan, persentase SMA B lebih tinggi
dari SMA A, salah satunya dikarenakan selama
pembelajaran via daring, guru fisika membuat
video pembelajaran untuk peserta didik. Hal
tersebut memungkinkan peserta didik lebih

mudah memahami pembelajaran daripada
hanya dengan membaca materi secara mandiri.
Adanya bahan ajar karya pribadi yang dikaitkan
dengan peristiwa sekitar dapat menjadikan
peserta didik lebih menguasai materi esensial,
dan mampu mengaitkannya dengan fenomena
alam [15]. Berdasarkan analisis data penelitian,
peserta didik SMA B lebih mahir dalam
menunjukkan konsep, menampilkan data
berupa grafik, dan menjelaskan bukti ilmiah
guna mendukung hipotesis. Meskipun demikian,
berdasarkan wawancara yang telah dilakukan,
terdapat peserta didik yang masih kesulitan dan
atau keliru dalam menjelaskan konsep sains
yang dipahaminya.

Aspek Kompetensi
Instrumen tes aspek kompetensi berupa

kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah,
menafsirkan data dan bukti ilmiah, serta
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah. Persentase aspek kompetensi yang
diperoleh peserta didik SMA A dan SMA B
termasuk kriteria kurang sekali. Persentase
tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Literasi Sains Aspek Kompetensi

Faktor yang menyebabkan rendahnya
persentase aspek kompetensi yaitu peserta
didik terbiasa dihadapkan dengan soal
perhitungan matematis dan belum dikenalkan
dengan soal literasi sains. Dengan demikian,
perlu adanya pengenalan soal berbasis literasi
sains melalui pembelajaran yang bermuatan
literasi sains [18].

Berdasarkan persentase rata-rata aspek
kompetensi, persentase skor SMA A lebih tinggi
dari SMA B. Salah satunya dikarenakan peserta
didik SMA A telah terbiasa memahami bacaan
karena terdapat kegiatan literasi di sekolah, di
mana bacaan merupakan salah satu ciri khas
soal berbasis literasi sains. Peserta didik SMA A
juga cukup terbiasa mengerjakan soal yang
mengandalkan penalaran terhadap suatu
bacaan, meskipun belum dikenalkan dengan
soal berbasis literasi sains. Hal tersebut
didukung pula oleh kemampuan SMA A yang
lebih mahir dalam menerapkan pengetahuan
ilmiah, menganalisis, menafsirkan, dan
mengidentifikasi data ilmiah.

Di sisi lain, peserta didik SMA A dan SMA B
masih kesulitan dalam mengidentifikasi
pertanyaan yang dieksplorasi. Di mana peserta
didik dihadapkan pada pertanyaan terkait
peristiwa tumbukan tidak lenting sempurna
ketika terdapat energi yang bekerja pada
bencana tanah longsor. Berdasarkan hasil

wawancara, peserta didik tidak menyinggung
sedikitpun tentang hal tersebut meskipun telah
dimunculkan pada tes yang mereka kerjakan.
Harapannya, peserta didik dapat menjelaskan
bahwa tumbukan tidak lenting sempurna yang
terjadi antara material longsoran dengan
bangunan pada dasar lereng, salah satunya
dipengaruhi oleh kecepatan material, di mana
kecepatan tersebut merupakan komponen dari
energi kinetik yang berasal dari perubahan
energi potensial selama material bergerak
menuruni lereng. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kegiatan eksplorasi
lingkungan sangatlah penting guna mendukung
pembelajaran dan menjadikan peserta didik
lebih peka terhadap lingkungan. Pembelajaran
sains yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar
menjadikan peserta didik mendapatkan
pengetahuan yang lebih banyak melalui
kegiatan eksplorasi lingkungan tersebut [19].

Aspek Sikap
Aspek sikap yang diuji berupa aspek sikap

menunjukkan minat dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi, menggunakan pendekatan ilmiah
dalam penyelidikan, dan menunjukkan
kepedulian terhadap lingkungan. Persentase
aspek sikap yang diperoleh peserta didik SMA A
dan SMA B ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Literasi Sains Aspek Sikap

Berdasarkan Gambar 4, persentase aspek
sikap menggunakan pendekatan ilmiah dalam
penyelidikan termasuk kriteria kurang,
sementara dua aspek sikap lainnya termasuk
kriteria kurang sekali. Hal tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik kurang memanfaatkan
media guna menambah wawasan, dan
rendahnya ketertarikan terhadap karir yang
berhubungan dengan sains. Meskipun
demikian, peserta didik cukup tertarik terhadap
pembelajaran sains dan peristiwa yang
berhubungan dengan sains. Selain itu, peserta
didik juga mempunyai sikap ilmiah yang baik,
ditunjukkan oleh sikap menghormati pendapat
orang lain, menggunakan fakta-fakta yang ada
untuk mendukung suatu pendapat atau
gagasan, cukup paham dengan metode ilmiah,
dan berperilaku teliti. Hal tersebut perlu
ditanamkan sedini mungkin karena secara tidak
langsung menunjukkan moralitas suatu bangsa
[2].

Angket yang digunakan juga berkaitan
dengan sikap peserta didik terhadap lingkungan,
terutama kegiatan mitigasi bencana tanah
longsor. Berdasarkan hasil angket sikap,
peserta didik mempunyai kesadaran yang tinggi
untuk menjaga lingkungan dan mengajak orang
lain untuk ikut menjaga lingkungan pula.
Meskipun demikian, hampir seluruh peserta
didik belum pernah mendapatkan pelatihan
siaga bencana maupun penyuluhan terkait
mitigasi bencana alam. Padahal pemahaman
tentang bencana alam dapat menjadikan
peserta didik lebih peka dan mampu
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya [1].

PENUTUP

Kemampuan literasi sains peserta didik
pada sekolah dekat bencana dengan peserta
didik pada sekolah yang jauh dari bencana tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan dan
keduanya termasuk kriteria kurang sekali. Hal
tersebut menunjukkan bahwa jarak sekolah
dengan lokasi bencana tidak memengaruhi
kemampuan literasi sains peserta didik. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
dalam pengembangan perangkat pembelajaran
Fisika yang dikaitkan dengan mitigasi bencana
alam, khususnya bencana tanah longsor.
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